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ABSTRAK  

PEMBUATAN BIOBRIKET DARI CANGKANG KELAPA SAWIT DENGAN 

PEREKAT KULIT PISANG KPOK DAN TAPIOKA PADA VARIASI 

TEMPERATUR DAN WAKTU KARBONISASI  

 

Penti Triani Putri 

Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Dr. Bambang Yudono, M.Sc 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Sriwijaya  

xi + 61 Halaman + 14 Gambar + 25 Tabel + 5 Lampiran   

Telah dilakukan pembuatan biokriket berbahan baku campuran cangkang 

kelapa sawit yang ditambah dengan kulit pisang kepok dan tapioka, dengan 

komposisi 80g cangkang kelapa sawit, 30g tapioka dan 20g perekat kulit pisang 

kepok. Karbonisasi menggunakan furnace dengan variasi temperatur dan waktu. 

Karakterisasi dilakukan dengan menggunakan analisis kadar air, abu, karbon, zat 

terbang, and nilai kalor dengan hasilnya mengacu pada standar SNI 01-6235-2000. 

Perlakuan terbaik didapatkan pada variasi waktu karbonisasi 90 menit dengan 

temperatur 600ᵒC. Yaitu menghasilkan kadar air sebesar 4,86%, kadar abu 6,45%, 

kadar zat terbang 42,62%, kadar karbon 44,65 dan nilai kalor 14377,05 Cal/g. Dari 

data yang diperoleh menunjukkan bahwa biobriket cangkang kelapa sawit yang 

telah dibuat, 3 karakterisasi yaitu kadar air, kadar abu dan nilai kalor memenuhi 

standar SNI 01-6235-2000. Sedangkan 2 kareterisasi yaitu kadar zat terbang dan 

kadar karbon belum memenuhi standar SNI 01-6235-2000. Hasil karbonisasi 

menunjukkan semakin tinggi temperatur karbonisasi sebanding dengan lama waktu 

karbonisasi yang dilakukan, menghasilkan nilai kalor yang besar. 

 

Kata Kunci: Biobriket, Cangkang Kelapa Sawit, Kulit Pisang Kepok, Karakterisasi  
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ABSTRACT  

MAKING BIOBRIQUETTE FROM PALM SHELLS WITH BANANA KEPOK 

PEEL AND TAPIOCA ADHESIVE AT VARIATIONS IN TEMPERATURE 

AND CARBONIZATION TIME 

 

Penti Triani Putri  

Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si dan Dr. Bambang Yudono, M.Sc 

Department of Chemistry. Faculty of Mathematics and Natural Sciences  

   Sriwijaya University 

xi + 61 pages + 14 pictures + 25 tables + 5 attachments 

 

The biocriquette made from a mixture of o palm oil shells added with 

banana peel and tapioca , with a composition of 80g oil palm shell, 30g tapioca and 

20g kepok banana peel adhesive. Carbonization using by furnace with variation 

temperatur and time. The characterization was carried out using analysis of water 

content, ash, carbon, volatile metter, and colori value with the results referring to 

the SNI 01-6235-2000 standard. The best treatment was obtained of 90 minutes and 

600ᵒC. That is to produce a moisture content of 4.86%, an ash content of 6.45%, 

42.62% of  volatile metter, 44.65% of carbon content and a calori vaalue of 

14377.05 Cal / g. From the data obtained, it shows that the palm shell biobriquette 

that has been made, 3 characterizations, namely moisture content, ash content, and 

caloric value meet the SNI 01-6235-2000 standard. Meanwhile, 2 characteristics, 

volatile metter  and carbon content, have not met the SNI 01-6235-2000 standard. 

The carbonization results showed that the higher the carbonization temperature was 

proportional to the length of time the carbonization was carried out, resulting in a 

large calori value. 

 

Keywords: Biobriquette, Palm Oil, Kepok Banana Skin, Characterization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Biomassa merupakan sumber energi yang berasal dari sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui, sebagai energi alternatif pengganti bahan bakar fosil. 

Salah satu biomassa yang dapat diolah menjadi biobriket yaitu cangkang kelapa 

sawit (Arhamsyah, 2010). Cangkang kelapa sawit merupakan limbah padat pabrik 

pengolahan minyak kelapa sawit, yang memiliki potensi yang cukup besar sebagai 

sumber energi alternatif, karena cangkang kelapa sawit termasuk dalam golongan 

kayu keras, dan secara kimia memiliki komposisi yang hampir sama dengan kayu, 

cangkang kelapa sawit tersusun dari lignin, selulosa, dan hemiselulosa dengan 

komposisi yang berbeda-beda. Kandungan lignin pada cangkang kelapa sawit 

sebesar 29,4%, selulosa sebesar 26,6%, dan hemiselulosa 27,7%, selain itu 

cangkang kelapa sawit ini termasuk bahan berlignoselulosa yang berkadar karbon 

cukup tinggi dan memiliki berat jenis yang besar (Munthe dan Munir, 2015).  

Biobriket merupakan bahan bakar padat yang terbuat dari campuran 

biomassa yang mengandung kadar karbon dan nilai kalor yang cukup tinggi, dan 

biasanya berasal dari sisa-sisa bahan organik yang telah mengalami proses 

pemampatan dengan daya tekan. Selain itu Briket salah satu bahan bakar yang 

bersifat ramah lingkungan dan bahan bakunya lebih mudah didapatkan, prosesnya 

sederhana (Doloksaribu, 2014). Biobriket cangkang kelapa sawit dengan perekat 

tapioka sebelumnya sudah pernah diteliti, namun hasilnya terdapat kekurangan 

diantranya, Menurut Maryono (2013) Pada pencampuran perekat tapioka sebanyak 

15% kadar air yang dihasilkan tinggi mencapai 7%. Menurut Ismayana dan 

Afriyanto (2009) Penambahan perekat tapioka sebanyak 10 gram Nilai kalor yang 

dihasilkan rendah sekitar 4900 kkal/kg. Kekurangan penelitian tersebut perlu 

diatasi supaya kedepannya  menghasilkan biobriket yang lebih baik. Dengan 

mengusulkan penambahan bahan campuran perekat yang baru agar bisa 

membedakan kualitas biobriket antara perekat tapioka dan campuran perekat kulit 

pisang kepok dan tapioka (Amir dkk, 2017).  Kulit pisang kepok mengandung 

senyawa pektin, dimana pektin termasuk senyawa polisakarida dengan bobot mole-   
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kul tinggi yang banyak terdapat pada tumbuhan, atau suatu komponen yang terdapat 

pada lapisan lamella tengah dan dinding sel primer pada tanaman (Kaban dkk, 

2012). Menurut Ahda dan Berry (2008), menyatakan kandungan pektin dalam sulit 

pisang kepok sekitar 10,10% - 11,93%. Kemudian pektin juga berfungsi sebagai 

perekat, maka diharapkan kandungan pektin pada kulit pisang kepok ini mampu 

memberikan daya rekat yang efektif (Ahda dan Berry, 2008). Selain itu Menurut 

Nasir (2014), kulit pisang memiliki kandungan selulosa 14,4% dan senyawa 

organik yang berpotensi memberikan nilai kalor yang cukup baik. Kemudian  

tapioka sebagai perekat karena tapioka ini memiliki kandungan pati yang cukup 

tinggi mencapai 54,1%, dimana campuran granula pati dan air bila dipanaskan akan 

membentuk gel, pati yang berubah menjadi gel bersifat irreversible artinya 

molekul-molekul saling merekatkan, dengan demikian Jika tapioka dibuat sebagai 

perekat akan mempunyai daya rekat yang cukup tinggi (Nuwa dan Prihandika, 

2018). Maka pada penelitian ini akan membuat rujukkan baru dengan 

menambahkan kulit pisang kepok dan tapioka sebagai perekat (Susanto dan Yanto, 

2013). 

Dalam proses pembuatan biobriket hal yang mempengaruhi kualitas 

biobriket yaitu temperatur dan waktu. Menurut Moeskin (2017), Bahwa Pada 

temperatur 800ᵒC dan waktu 30 menit kadar abu yang dihasilkan tinggi mencapai 

10%. Kemudian dengan temperatur dan waktu yang sama mengahasilkan kadar zat 

terbang yang rendah sekitar 6%. dan Pada temperatur 400ᵒC dan waktu 30 menit  

nilai kalor yang dihasilkan rendah sekitar 4500 kkal/kg. Menurut Sudiro dan Suroto 

(2014), Pada temperatur 300ᵒC dan waktu 30 menit mengahasilkan kadar karbon 

yang rendah sekitar 50%. Penelitian ini sudah pernah diteliti tetapi variasi 

temperatur dan waktu karbonisasi yang akan digunakan berbeda, sehingga dengan 

rancangan variasi temperatur dan waktu yang telah dibuat diharapkan kualitas 

biobriket yang dihasilkan meningkat sesuai Syarat Mutu SNI 01-6253-2000 

(Sitorus dkk, 2017). 

Pada penelitian ini pembuatan biobriket cangkang kelapa sawit dengan 

perekat kulit pisang kepok dan tapioka, dilakukan pada variasi temperatur dan 

waktu karbonisasi dengan jumlah campuran perekat yang konstan, yang selanjutnya 
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akan dianalisis karekterisasi biobriket cangkang kelapa sawit dengan uji kadar air, 

kadar abu, nilai kalor, kadar zat terbang, dan kadar karbon.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah variasi waktu karbonisasi berpengaruh terhadap kualitas 

biobriket cangkang kelapa sawit.  

2. Apakah variasi temperatur karbonisasi berpengauh terhadap kualitas 

biobriket cangkang kelapa sawit yang dihasilkan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kondisi karbonisasi terbaik dengan variasi waktu dan 

temperatur sesuai SNI-01-6235-2000. 

2. Mengetahui variasi waktu karbonisasi terbaik pada biobriket cangkang 

kelapa sawit sesuai SNI-01-6235-2000. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mengahasilkan biobriket cangkang kelapa sawit yang berkualitas 

sesuai SNI-01-6235-2000. 

2. Memanfaatkan limbah cangkang kelapa sawit untuk dijadikan bahan 

bakar alternatif berupa biobriket.
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